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ABSTRAK

Jalan Randu Agung Kabupaten Lumajang mengalami banyak kerusakan jalan ,bertambahnya
volume kendaraan dan merupakan jalan utama. Sehingga perlu dilakukanya penilaian kondisi
jalan. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan nilai kondisi serta pemeliharaan jalan dengan
menggunakan 3 metode yaitu metode Bina marga, metode IRl dan metode PCl metode visual
dan metode yang memakai alat Roughmeter NAASRA di kombinasikan dengan alat PARVID
(Positioning Accurated Roughness With Video).Hasil dari kajian dilapangan didapat jenis
kerusakan yang terjadi dilapangan meliputi retak buaya 28%, retak rambut 24%, lubang
7%,tambalan 11%, kasar permukaan 5%, retak memanjang 7%, retak melintang 1 %, pelepasan
butir 11 %, kegemukan 3 %. Kondisi Jalan Randu Agung berdasarkan Metode Bina marga
didapat rata — rata nilai metode Bina Marga sebesar 6,0 yaitu kategori rusak sedang dengan
prosentase kerusakan ringan 25%,sedang 75%,berat 0% dan Metode IRI nilai rata — rata sebesar
6,07 yaitu rusak sedang prosentase kerusakan ringan 10%,sedang 85%,berat 5%, metode pci
nilai rata — rata 68,7 kategori baik dengan prosentase kerusakan baik 90% , sedang 5 %, berat 5
%.sedangkan jenis pemeliharaan yang di pakai berdasarkan hasil rata — rata keseluruhan
Metode Bina Marga adalah pemeliharaan berkala dan Metode IRl pemeliharan berkala,
sedangkan Metode PCl adalah pemeliharaan rutin.

Kata Kunci : Penilaian Kondisi Jalan, Metode Bina Marga dan IRl ,Pemeliharan Jalan

PENDAHULUAN
Latari Belakangi

Jalan Randu Agung merupakan jalan kolektor primeri di Kabupaten Lumajang keberadaan jalan ini
memberikan sumbangan vyang tinggi terhadapi perkembangani ekonomi di Kabupaten
Lumajang,sehingga kawasan ini cukup padat perkembangani pertambahan volume kendaraan yang
terjadi mengakibatkani terjadinya kerusakan jalan lebih cepat. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
mengena tingkat kerusakan jalan sebagai dasari acuani untuk perbaikan jalan dengan melakukani
pengamatani secarai visual dan pemeriksaan kondisi ketidakrataan jalan(Roughness Index).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Bina Marga dan Metode IRl
(International Roughness Index). Metode Bina Marga dan Metode PCl adalah metode penilaian kondisi
jalan berdasarkan hasil penanganan atau survey secara visual berdasarkan jenis, tingkat dan luasan yang
terjadi di lapangan. Sedangkan International Roughness Index (IRl) atau ketidakrataani permukaan
adalah penggambaran suatu profil memanjang dari suatu jalan dan digunakan sebagai standar
ketidakrataan permukaan jalan. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik beberapa identifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Meningkatnya volume kendaraan di jalan Jalan Randu Agung kabupaten Lumajang.
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2. Kondisi jalan Randu Agung di Kabupaten Lumajang mengalami banyak kerusakan seperti jalan yang

berlubang, pelepasan butir, retak ,amblas, alur dan kekasaran permukaan.
3. Belum adanya sistem pembuangan air pada badan jalan.
Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penyusun mengambil beberapa rumusan masalah
antara lain :

1. Bagaimana jenis kerusakan jalan yang terjadi pada jalan Randu Agung Kabupaten Lumajang?

2. Bagaimanai perbandingani nilai kondisi jalani Randu Agung Kabupaten Lumajang berdasarkan

nilaii IRI, Binai Marga dan PCI?
3. Bagaimana jenis pemeliharaan kerusakan Jalan Randu Agung Kabupaten Lumajang ?

Tujuan dan Manfaat

1. Mengetahui jenis kerusakan yang terjadi di jalan Randu Agung Kabupaten Lumajang.

2. Mengetahui perbandingani nilai kondisi jalan Randu Agung berdasarkan metode IRI,Bina Marga dan
PCI.

3. Mengetahui jenis pemeliharaan berdasarkan 3 metode

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari “Perbandingan Nilai Kerusakan Jalan Menggunakan Metode

Bina Marga dan IRI di Kabupaten Lumajang” adalah Sebagai acuan bagi perencana tentang alternatif

dalam penilaian kondisi jalan pada jalan kelas | di Kabupaten Lumajang.

TINJAUAN PUSTAKA
Metodei Binai Margai

Metodei Binai Margai adalahi pelaksanaani survei vyangi dilakukani secarai visual terhadapi
penilaian kondisi jalan. Metodei ini meninjau volumei lalu lintas sertai metode Bina Margai lebih cepat
dalam perhitungan karena tidak banyak menggunakan grafik yangi harus memasukan data satu
persatu, namun pelaksanaan survei dengan menggunakan metode ini membutuhkan waktu yangi lama
karena survey dilakukan secarai visual.Berikut analisis data metode Bina Marga :

1. Menetapkan jenis jalan dan kelas jalan
Tabeli 1 LHR dan Nilai Kelas Jalan

LHRi (smpi/hari) Nilaii Kelasi Jalani
<20 0
20-50 1
50-200 2
200-500 3
500-2000 4
2000-5000 5
5000-20000 6
20000-50000 7
>50000 8

Sumberi:Anonymous 1990
2. Mentabelkan hasil survei sesua jenis dan tingkat kerusakanya
3. Menghitung penilaian jenis kerusakan sesuai parameter pada tabel 2

Retak-retak (cracking) Tambalan dan lubang

Tipe ‘ Angka Luas ‘ Angka
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Buaya 5 >30% 3
Acak 4 20-30% 2
Melintang 3 10-20% 1
Memanjang 1 <10% 0
Tidak ada 1
Lebar Angka Kekasaran Permukaan
>2 mm 3 Jenis Angka
1-2mm 2 Disintegration 4
<1mm 1 Pelepasan butir 3
Tidak ada 0 Rough 2
Luas Kerusakan Angka Fatty 1
>30% 3 Close texture 0
10% - 30% 2
<10% 1 Amblas
Tidak ada 0 kedalaman Angka
Alur >5/100 m 4
Kedalaman Angka 2-5/100 m 2
>20 mm 7 0-2/100 m 1
11- 20 mm 5 Tidak ada 0
6—-10 mm 3
0-5mm 1
Tidak ada 0

Sumber:Anonymous 1990

4. Menjumlahkan setiap angka untuk semua jenis kerusakan dipilih yang paling terbesar pada
setiap jenis kerusakan dani menetapkani nilai kondisi berdasarkani tabel 3.
Tabeli 3 Penetapan nilai kondisi jalan berdasarkani totali angkai kerusakan

Total angka keruskan Nilai kondisi jalan

26-29 9
22-25 8

19-21 7

16-18 6

13-15 5

10-12 4

7-9 3

4-6 2

0-3 1
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Sumber: Anonymous 1990
5. Penentuani nilai kondisi jalan dilakukan dengan menjumlahkan setiapi angka dani nilai untuk
masing-masing keadaan kerusakan. Perhitungan urutan prioritas (UP) kondisi jalan merupakan
fungsi dari kelas LHR (Lalu lintas Harian Rata-rata) dan nilai kondisi jalanya, yang secara
matematis dapat dituliskan sebagai berikut:
UPi=17- (Kelasi LHR + Nilai Kondisi Jalan)................cccoviiiiiiiiiiiie e (1)
= Urutani prioritas 0 — 3, menandakan bahwa jalan harus dimasukan dalam program
peningkatan tergolong rusak berat.
= Urutani prioritas 4 — 6, menandakan bahwa jalan perlu dimasukkan dalami program
pemeliharaan berkala tergolong rusak sedang
= Urutani prioritas > 7, menandakan bahwa jalan tersebut cukup dimasukkan dalam
program pemeliharaan rutin, tergolong rusak ringan
Metodei IRli (ilnternational Roughnessi Indexi)

Metode IRI (International Roughness Index) metode yang di gunakan untuk memperoleh nilai
kerataan jalan dengan menggunakan alat Roughmeter NAASRA dikombinasikani dengani PARVID
(Positioning Accurate Roughness with Vidio. Pengelompokkani klasifikasi kondisi jalan dapat dilihat pada
tabel 4
Tabel 4. Klasifikasi Nilai IRI

Nilai IRI Kondisi
<4 Baik
4-8 Sedang
8-12 Rusaki Ringan
>12 Rusaki Berat

Metode PCI (Pavement Condition Index)
Metode PCI digunakan untuk menentukan tingkat kerusakan dan sebagai acuan dalam penanganan
kerusakan perkerasan jalan. Dalam metode PCl (Pavement Condition Index) berikut analisis data metode
PCl :
1. Menetapkan Deduct Value
2. Menetapkan nilai izin dari Deduct Value
Mi = L1i4(9i/98i)*(100I-HDVi)..uveereeceeieereeieestieesieestesteessteesieeseteesteessseessaessaesseessesensessssesnsessssennns (2)
mi = nilai izin Deduct Value HDV = nilai tertinggi dari Deduct
3. Menentukan corrected deduct value
Dapati dilihat pada gambar 1 hubungan antara Total Deduct Value dan Coreccted Deduct Valuei
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Gambar 1 hubungan antara Total Deduct Value dan Coreccted Deduct Value
Sumber : Hardiyatmo 2007
4. Menetukan nilai PCI (Pavement Condition Index)
Berikut adalah tabel 5 klasifikasi nilai metode PCl sebagai berikut :
Tabel 5. Klasifikasi Nilai PCI

Nilaii PCI Kondisi

85-100 Sempurna
70-85 Sangat Baik
55-70 Baik
40-55 Sedang
25-40 Buruk
10-25 Sangat Buruk

METODOLOGI

Deskripsi Daerah Studi

Studi penelitiani terletak pada jalan Raya Randu Agung di Kecamatan Randu Agung Kabupaten Lumajang,
Jalan Randu Agungi merupakan jalan kolektor primer kelas | yang menghubungkan ibu kota antar
kabupaten yaitu kabupateni lumajang dengan kabupateni lainya seperti jemberi, probolinggo, pasuruan
dan lain-lain.

A Mawang /gy T i
Ke Klakah "\ JARINGAN JALAN KABUPATEN
KECAMATAN RANDUAGUNG

KETERANGAN

Jalan Nasional Kec. Kunir

Jalan Propinsi Kec. Lumajang

Lokasi
penelitian

Jalan Kabupaten Kec. Padang

KP4 Kec. Pasirian

JEF. Kec. Pasrujambe

JtingP Kec. Proncjiwo

Kec. Randuagung
Kec. Ranuyoso

s Kec. Rowokangkung

en JLINGS

- Kec. Senduro
Ke¢ Kedungjajang f 5 Kecamatan
Kec. Sukodono
Kec. Candipuro
Kec. Sumbersuko
Kec. Gucialit
Kec. Tekung
Kec. Jatiroto
Kec. Tempeh
2 | Kec. Kedungjajang
- Kec. Tempursari
Kec. Kiakah
Kesisgp Kec. Yosowilangun

Gambar 1 Peta lokasi JI.Randu Agung
(Sumber : Anonim, 2018)
Data yang diperlukan
1. Data primer
- Data berupa jenis kerusakan di lapangan
- Data dimensi kerusakn panjang,lebar dan kedalaman
- Data foto kerusakan
2. Data sekunder
- Data nilai IRI
- Data LHR (lalu lintas harian rata-rata
3. Peta Penunjang
- Peta lokasi studi
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Langkah Studi
Adapun tahapan penyelesaian studi dalam penelitian ini :

Jenis kerusakan yang terjadi pada jalan Randu Agung

Berdasarkan Metode Bina Marga

Tahapan pengolahan data sebagai berikut :

Menentukan nilai kelas jalan

Mengelompokan hasil survei luas kerusakan per 100 m c. Mengelompokkan jenis kerusakan

a
b.
d. Rekapitulasi volume kerusakan

e. Menghitung prosentase kerusakan
f

g

3

Menentukan angka kondisi berdasarkan jenis kerusakan
Menghitung nilai kondisi jalan

. Berdasarkan Metode PCl (Pavement Condition Index) Tahapan

T o

@0 o

o

7.
HASIL

pengolahan data sebagaii berikuti :

Pegukurani kuantitas jenis kerusakan

Menentukani tingkat kerusakan jalan yaitu biasa (low), sedang (medium),parah (hight) c.
Menentukani kadari kerusakani jalan

Menentukani nilai pengurang

Menentukani total deducti value

Menentukani corrected deduct value

Menetukan nilai PCI (Pavement Condition Index) 4. Berdasarkan nilai IRI (International Roughnes
Index)

Perbandingan nilai kondisi kerusakan Metode Bina Marga ,PCl dan IRI

Jenis pemeliharaan kerusakan Metode Bina Marga,PCl dan Metode IRI (International Roughness
Index)

Analisa kesimpulan Kerusakan di lapangan

DAN PEMBAHASAN

Jenis kerusakan yang terjadi di lapangan

Hasil survei kerusakan yang terjadi pada jalan Randu Agung Kabupaten Lumajang dengan panjang 4 KM
didominasi oleh retak buaya 28 % , retak rambut 24 % ,lubang 7 % ,tambalan 11 % ,kasar permukaan 5
%, retak memanjang 7 % , retak melintang 1 %, pelepasan butir 11 %, kegemukan 3%.

Metode Bina Marga

Nilai LHR jalan Randu Agung sebesar 6909 smp/hari,sehingga menurut ketentuan bina marga nilai kelas
jalan adalah 6. Berikut tabel 6 rekapitulasi hasil akhir pada STA 0+000-0+100 dengan pembagian segmen
per 100 meter.

Tabel 6 Rekapitulasi hasil akhir pada STA 0+000-0+100

STA Jenis Terukur | Rentang Ni||<ac: a;.g.ka Total angka kondisi | Nilai Kondisi Jalan
ndisi
0+000-0+100 Tambalan 2,21% <10% 0 15 5
Retak Rambut 2,56% <10% 4
Pelepasan butir 7,94% 3
Retak buaya 0,90% <10% 5
Retak memanjang 0,03% <10% 3
Lubang 0,25% <10% 0

Tabel 7 hasil rekapitulasii hasili akhiri padai setiapi segmeni

Noi

STAi ‘ Urutani Prioritasi | Tindakani yangi diambili
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0+000-0+100

Pemeliharaan Berkala

0+100-0+200

Pemeliharaan Berkala

0+200-0+300

Pemeliharaan Berkala

0+300-0+400

Pemeliharaan Berkala

| | W N |-

0+400-0+500

[e)BN Ne NN Ne )N Ne) Nl Ne))

Pemeliharaan Berkala

Nilai prioritas dihitung dengan rumus UP=17- (Kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan) maka nilai priotitas kondisi
jalan pada STA 0+000-0+100 adalah UP = 17 — (6+5) = 6 maka pada ketetapan bina marga nilai 6
merupakan menandakani bahwai jalani perlui dimasukkani dalami programi pemeliharaani berkalai

tergolong rusak sedang.

Dari

ringan.

ORNWARUON

Grafik Nilai Kondisi Jalan Metode Bina Marga

Gambar 1 Grafik nilai kondisi jalan metode Bina Marga

gambar 1 angka

yang

tertinggi sebesar 6 pada

Metode IRI (International Roughness Index)
Tabel 8 hasil rekapitulasi sampel nilai kondisi IRI

kM | HALDA | NAASRA | IR KONDISI
0 100 28 7,89 SEDANG
0.100 200 61 4,71 SEDANG
0.200 300 98 7,89 SEDANG
0.300 400 112 4,28 SEDANG
0.400 500 127 4,91 SEDANG
0.500 600 162 7,47 SEDANG
GRAFIK N

ILAI'IRI

Gambar 2 Grafik nilai kondisi Metode IRI
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STA  0+500-0+700,1+000-
1+100,1+6001+700,2+800-2+900,3+300-3+500 dengan kondisi rusak sedang, sedangkan angka terendah
pada STA 1+300-1+400, 2+100-2200, 2+300-2+400, 2+500-2+700,3+100-3+200 dengan kondisi rusak



Pada gambar 2 nilai IRI tertinggi sebesar 12 pada STA 0+600-0+700,0+800-0+900 dengan kondisi rusak

berat,sedangkan angka yang terendah sebesar 4 pada STA 0+300-0+500,1+500-
1+700,2+5002+600,3+200-3+300.

Metodei PCI (Pavementi Conditioni Indexi)

Berdasarkani analisisi datai yangi telahi dilakukani di dapat rekapitulasi hasili nilai Deduct Value pada
jalan Randu Agung.

Tabel 9 Rekapitulasi penetapan nilai Deducct Value jalan Randu Agung

No STA Jenis Luasi Tingkat Density Nilaii DV
Kerusakan Kerusakan
1 0+000-0+100 Tambalan 17,640 M 2,2 10
Retak blok 20,500 M 0,5 3
Pelepasan 63,500 H 1,5 3
butir
Retak buaya 7,700 M 0,9 15
Retak 0,200 L 0,025 20
memanjang
Lubang 2,000 L 0,2 9
2 0+100-0+200 Pelepasan 26,500 H 0,6 11
butir
Retak buaya 7,160 M 0,8 11
Retak 3,100 L 0,07 7
memanjang
Tambalan 13000 M 1,6 13
Retak blok 4,750 M 4,7 7
3 0+200-0+300 Retak 1,200 M 0,15 7
memanjang
Retak buaya 15,500 L 1,9 11
Pelepasan 26,700 H 3,3 25
butir
Lubang 3,352 M 0,4 8
4 0+300-0+400 Retak buaya 8,550 H 1,0 13
Pelepasan 14,400 L 1,8 10
butir
Lubang 3,900 L 0,09 6
Retak 6000 M 0,15 4
memanjang
5 0+400-0+500 Retak buaya 7000 L 0,8 5
Lubang 0,860 M 0,10 10
Pelepasan 12000 H 1,5 20
butir
amblas 0,120 M 0,05 8
Kegemukan 0,060 L 0,02 3

1. Menghitung nilai Deduct Value m
Nilaii mi dihitung dengani rumusi mi = 1i+(9i/98i)*(100-HDVi)
Dimana mi = nilaii izini Deducti Valuei

HDVi = nilaii tertinggii darii Deducti Valuei
Contoh perhitungani Pada STA 0+000-0+100 = 1 + (9/98)*(100-20)=8,34 > 2 dari 5 segmen di
dapat nilai ijin maksimum (m) 8,99, 7,88 , 8,99 , 9,35.darii semuai nilaii pengurangani ijini
maksimumi (m) makai nilaii Deducti Valuei padai jalani Randu Agung dapat digunakani.
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Menentukani nilaii CDV (Corecctedi Deduct Valuei)

Untuk mendapatkan nilaii CDV harus memasukan nilai TDV ke dalam grafik CDV dengan cara
menarik garis vertikal pada nilai CDV sampai memotong garis q kemudian di tarik horizontal,
nilai g merupakani jumlah DV yang lebih dari 2, karena menggunakani nilai mi maka nilai qi
harus diiterasi sampai mendapatkan g = 1 dengan cara mengurangi nilai DV yang nilainya besar
dari 2. Berikut contoh iterasii padai STA 0+000-0+100 pada tabel 10 Tabel

10 Hasil perhitungan iterasi pada STA 0+000-0+100

NO NILAI DV TDV Q Ccbv
1 9 6 6 5 3 29 5 15
2 9 6 6 5 2 28 4 15
3 9 6 6 2 2 25 3 18
4 9 6 2 2 2 21 2 21
5 9 2 2 2 2 17 1 20

Menentukani nilaii PCI (Pavementi Conditioni Indexi)
Berdasarkani perhitungani nilaii CDVi maksimumi dii atasi didapat hasili Nilaii PCli dapat dilihat

pada tabel 11 sebagai berikut Tabel 11 hasil rekapitulasi nilai PCI

STA Nilai PCI KONDISI
0+000-0+100 69 BAIK
0+100-0+200 76 SANGAT BAIK
0+200-0+300 68 BAIK
0+300-0+400 77 SANGAT BAIK
0+400-0+500 71 SANGAT BAIK

Perbandingan 3 Metode
Perbandingan ke tiga metode dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut :

Tabel 12 perbandingan tiga metode

NO STA IRI KONDISI BINA MARGA KONDISI
PCI KONDISI
1 0-100
7,89 Sedang 6 Sedang 69 BAIK
2 100 - 200
4,71 Sedang 6 Sedang 76 SANGAT BAIK
3 200 - 300
7,89 Sedang 6 Sedang 68 BAIK
4 300 - 400
4,28 Sedang 6 Sedang 77 SANGAT BAIK
5 400 - 500
7,47 Sedang 6 Sedang 71 SANGAT BAIK
6 500 - 600
12,78 Berat 5 Sedang 79 SANGAT BAIK
7 600 - 700
7,25 Sedang 5 Sedang 70 BAIK
8 700 - 800
7,04 Sedang 5 Sedang 74 SANGAT BAIK
9 800 - 900
12,57 Berat 6 Sedang 79 SANGAT BAIK
10 900 - 1000
7,04 Sedang 6 Sedang 76 SANGAT BAIK
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11 1000 - 1100
7,68 Sedang 5 Sedang 60 BAIK
12 1100 - 1200
6,41 Sedang 6 Sedang 29 BURUK
13 1200 - 1300
7,09 Sedang 6 Sedang 82 SANGAT BAIK
14 1300 - 1400
6,41 Sedang 7 Ringan 71 SEMPURNA
15 1400 - 1500
5,05 Sedang 6 Sedang 73 SANGAT BAIK
16 1500 - 1600
4,91 Sedang 6 Sedang 83 SANGAT BAIK
17 1600 - 1700
4,71 Sedang 5 Sedang 71 SANGAT BAIK
18 1700 - 1800
4,71 Sedang 6 Sedang 76 SANGAT BAIK
19 1800 - 1900
4,98 Sedang 6 Sedang 82 SANGAT BAIK
20 1900 - 2000
5,34 Sedang 6 Sedang 73 SANGAT BAIK
21 2000 - 2100
5,76 Sedang 6 Sedang 65 BAIK
22 2100 - 2200
6,41 Sedang 7 Ringan 49 SEDANG
23 2200 - 2300
5,98 Sedang 6 Sedang 71 SANGAT BAIK
24 2300 -2400
6,19 Sedang 7 Ringan 71 SANGAT BAIK
25 2400 - 2500
7,68 Sedang 6 Sedang 71 SANGAT BAIK
26 2500 - 2600
4,49 Sedang 7 Ringan 71 SEDANG
27 2600 - 2700 7,86 Sedang 7 Ringan 60 BAIK
28 2700 - 2800 6,41 Sedang 6 Sedang 60 BAIK
29 2800 - 2900 9,38 Ringan 5 sedang 73 SANGAT BAIK
30 2900 - 3000 5,66 Sedang 6 Sedang 61 BAIK
31 3000 - 3100 6,41 Sedang 6 Sedang 71 SEMPURNA
32 3100 - 3200 5,98 Sedang 7 Ringan 10 GAGAL
33 3200 - 3300 4,71 Sedang 6 Sedang 74 SANGAT BAIK
34 3300 - 3400 9,17 Ringan 5 Sedang 72 SANGAT BAIK
35 3400 - 3500 4,06 Sedang 5 Sedang 73 SANGAT BAIK
36 3500 - 3600 4,91 Sedang 6 Sedang 69 BAIK
37 3600 - 3700 5,55 Sedang 7 Ringan 68 BAIK
38 3700 - 3800 8,96 Ringan 7 Ringan 73 SANGAT BAIK
39 3800 - 3900 6,62 Sedang 7 Ringan 73 SANGAT BAIK
40 3900 - 4000 9,59 Ringan 7 Ringan 73 SANGAT BAIK
Rata-Rata 6,7 Sedang 6 Sedang 68,7 BAIK

Darii tabeli 12 diketahuii bahwai nilaii kondisii ratai — ratai dari ketiga metode adalah metode Bina Marga
6 sedang pemeliharan keseluruhan pemeliharaan berkala , metode IRl sebesar 6,7 pemeliharan
keseluruhan pemeliharaan berkala sedang sedangkan PCl 68,7 baiki pemeliharan keseluruhan
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pemeliharaan rutin. Ketiga metodei tersebut menunjukani hasil kemantapan yang berbeda pada setiap
segmen ruasnya.

Perbandingani Prosentasei Kondisii Jalani

Prosentasei kondisii jalani Randu Agung berdasarkani metodei IRli dani Bina Marga dapat dilihat pada
Tabel 13 Prosentase kondisi metode Bina marga dan IRI

Kondisii Baiki Sedangi Rusak Ringani Rusaki Berati
IRIi 0% 85% 10% 5%
Bina Marga 0% 85% 25% 0%

Darii tabeli tersebuti diketahuii bahwai metodei IRli memberikani nilaii kondisii jalani sedangi 85% |,
ringan 10% dan berat 5%.Sedangkan metode Bina Marga memberikan hasil kondisi sedang 85%,ringan
10%. Metode PCl memberikan hasil sebagai berikut pada tabel 14

Tabel 14 Prosentase kondisi metodei PCli

Kondisii Prosentase

Sempurnai 5%

Baiki Sangat Baiki 60% 90%
Baiki 25%

Sedang Sedang 5% 5%

Rusak Ringan Buruk 2.5% 2.5%
Sangat Buruk 0%

Rusak Berat 2.5%

Gagal 2.5%

Dari tabel 4.17 bahwa metode PClI menghasilkan nilai kondisi sempurna 5%,sangat baik 60%,baik
25%,sedang 5%,buruk 2,5%, gagal 2,5%.

PENUTUP
Kesimpulani

Berdasarkani hasili analisisi penilaiani kondisii jalani dan urutani prioritasi (UPi) padai jalani Randui
Agungi Kabupateni Lumajangi yangi ditinjaui menggunakani Metodei IRIi ,Binai Margai dan PCl dapati
disimpulkani sebagaii berikuti:

1. Jenis kerusakan yang terjadi pada jalan Randu Agung Kabupaten Lumajang antara lain retak
buaya 28%, retak rambut 24%, lubang 7%, tambalan 11%, kasar permukan 5%, retak
memanjang 7%, retak melintang 1%, pelepasan butir 11%, kegemukan 3%.

2. Kondisi jalan Randu Agung berdasarkan Metode Bina Marga nilai rata-ratanya 6 yaitu rusak
sedang dengan prosentase kerusakan ringan 25%, sedang 75%,berat 0% dan Metode IRI nilai
rata — rata sebesar 6,07 yaitu rusak sedang dengan prosentase kerusakan ringan 10%,sedang
85%, berat 5%. Sedangkan Metode PCI nilai rata — rata sebesar 68,7 yaitu dalam kondisi baik
dengan prosentase kerusakan baik 90% , sedang 5%,ringan 2,5%,berat 2,5%.

3. Jenis pemeliharaan yang dipakai Metode Bina marga adalah Pemeliharaan berkala , Metode IRI
pemeliharaan yang di pakai adalah pemeliharaan berkala sedangkan Metode PCl pemeliharaan
yang di pakai adalah pemeliharaan rutin.
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Sarani
1. Berdasarkani hasili analisisi, datai inii dapati digunakani sebagaii acuani perbaikani jalani padai
jalani kelasi | Kabupateni Lumajangi.
2. Penelitiani ini bisa menggunakan metode lain seperti Metode RCI (Road Condition Index), SDI
(Surface Distress Index) , Metode D&M (Dirgolaksono Mochtar), PDI (Pavement Distress Index)
dan metode visual lainya.
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